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ABSTRACT 

Dental and oral health is a supporter of achieving optimal body health. According to the 

characteristics of the Province of South Kalimantan in Riskesdas 2018 in the age group of 5-9 years, 
the teeth were damaged/cavities/pain by 56.17%, and in the age group 10-14 years the teeth were 

damaged/cavities/sick by 47.67%. Dental and oral hygiene can be realized with good knowledge and 

behavior towards the maintenance of dental and oral health. 

This study aims to determine the relationship between knowledge of brushing teeth and dental 

caries in fourth and fifth grade students of North Kandangan State Elementary School 2, Kandangan 

District, Hulu Sungai Selatan Regency, using analytical research methods with a Cross Sectional 

approach and the sample technique used is Total Sampling with a number of sample 91 peoplies.  

The results of the research on brushing teeth knowledge of elementary school students in 

grades IV and V of Kandangan Utara 2 State Elementary School mostly have good knowledge, and 

the results of dental caries research in fourth and fifth grade students of North Kandangan State 

Elementary School 2 mostly have low dental caries status. The results of the Chi Square statistical 

test obtained a significant number or p value = 0.000 which means p < 0.05. 

The conclusion is a relationship between knowledge of brushing teeth and dental caries in 

fourth and fifth grades at the North Kandangan State Elementary School 2, Kandangan District, Hulu 

Sungai Selatan Regency. It is hoped that the school and health workers will continue to work together 

in providing regular dental and oral health counseling. 
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ABSTRAK 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan penunjang tercapainya kesehatan tubuh yang optimal. 

Menurut karakteristik Provinsi Kalimantan Selatan dalam Riskesdas 2018 pada kelompok umur 5 – 

9 tahun gigi rusak / berlubang / sakit sebesar 56,17%, dan kelompok umur 10 – 14 tahun gigi 

rusak/berlubang/sakit sebesar 47,67%. Kebersihan gigi dan mulut yang terawat baik dapat terwujud 

dengan pengetahuan dan perilaku yang baik terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan menggosok gigi dengan 

karies gigi pada murid kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 Kecamatan 

Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, menggunakan metode penelitian Analitik dengan 

pendekatan Cross Sectional dan teknik sampel yang digunakan adalah Total Sampling dengan 

jumlah sampel 91 orang. 

Hasil penelitian pengetahuan menggosok gigi murid Sekolah Dasar kelas IV dan V Sekolah 

Dasar Negeri Kandangan Utara 2 sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik, dan hasil 

penelitian karies gigi pada murid kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 sebagian 

besar memiliki status karies gigi yang rendah. Hasil uji statistic Chi Square diperoleh angka 

signifikan atau nilai p Value=0,000 yang berarti p < 0,05. 
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Kesimpulan ada hubungan pengetahuan menggosok gigi dengan karies gigi pada murid kelas 

IV dan V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 Kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. Diharapkan dari pihak sekolah dengan petugas kesehatan untuk terus berkerja sama dalam 

memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut secara berkala. 

Kata Kunci : Pengetahuan Menggosok Gigi; Karies Gigi 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi atau sekarang sering disebut sebagai kesehatan mulut adalah kesejahteraan 

rongga mulut, termasuk gigi geligi dan struktur serta jaringan-jaringan pendukungnya yang terbebas 
dari penyakit dan rasa sakit serta berfungsi secara optimal. Tindakan pencegahan terhadap penyakit 

gigi dan mulut perlu dilakukan agar tidak terjadi gangguan fungsi, aktivitas dan penurunan 

produktifitas kerja yang tentunya akan mempengaruhi kualitas hidup (Arini, N. W., dan Rismayanti, 

N. K. A. 2017). 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan penunjang tercapainya kesehatan tubuh yang optimal. 

Kondisi kesehatan gigi dan mulut yang terpelihara akan berpengaruh pada peningkatan kualitas 

hidup dan produktifitas sumber daya manusia. Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut harus 
dilakukan sejak dini pada usia sekolah dasar mengingat penyakit gigi dan mulut berada pada 

peringkat sepuluh besar penyakit yang terbanyak dan tersebar di berbagai wilayah (Ramadhani, 

2018). 
Mulut merupakan bagian tubuh yang pertama kali dilewati makanan. Sisa – sisa makanan 

sering kali menempel pada gigi. Oleh aktivitas kuman yang ada dalam rongga mulut, sisa makanan 

ini dapat menyebabkan berbagai permasalahan. Permasalahan itu misalnya gigi berlubang, karang 

gigi, penyakit gusi, bau mulut dan sariawan. Sebanyak 90% anak – anak di bawah umur 18 tahun 
terserang karies gigi (Yusiana, M.A. dan Prawesti, D., 2017) 

Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukan proporsi 

masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih tergolong besar hingga perlu menjadi perhatian 
dengan tingkat persentasi sebesar 57.6 %. Data ini diikuti oleh peningkatan prevalensi gigi tetap 

berlubang dari tahun 2007 sebesar 43.4 % menjadi 53.2 % di tahun 2013. Menurut Riskesdas tahun 

2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi 
rusak/berlubang/sakit 45.3 % (Kemenkes RI, 2018) 

Proporsi masalah gigi pada penduduk umur ≥ 3 tahun menurut karakteristik Provinsi 

Kalimantan Selatan dalam Riskesdas 2018 pada kelompok umur 5 – 9 tahun gigi rusak/ berlubang / 

sakit sebesar 56.17 %, dan kelompok umur 10 – 14 tahun gigi rusak/berlubang/sakit sebesar 47.67 

%. (Riskesdas, 2018). 
Kebersihan gigi dan mulut yang terawat baik dapat terwujud dengan pengetahuan dan 

perilaku yang baik terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan sebagai salah satu 

faktor pendukung untuk membentuk perilaku seseorang. Pengetahuan yang kurang akan 

mempengaruhi dalam pembentukan perilaku dan sikap yang salah terhadap pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut dan menyebabkan penyakit (Yekti, R., dan Turnip, D. H., 2022). 

Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebaiknya dilakukan sejak usia dini. Usia 
sekolah dasar merupakan saat yang ideal untuk melatih kemampuan motorik seorang anak, termasuk 

diantaranya menggosok gigi. Kemampuan menggosok gigi secara baik dan benar merupakan faktor 

cukup penting untuk pemeliharaan gigi dan mulut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDI 

Darul Mu’minin Kota Banjarmasin menggosok gigi yang salah sebesar 62,1% sedangkan proporsi 
responden yang mempunyai kebiasaan menggosok gigi yang benar sebesar 37,9%,. (Norfai, N., dan 

Rahman, E., 2017). 

Cara menyikat gigi yang benar sangat penting diajarkan kepada anak-anak karena sangat 
mempengaruhi tingkat kebersihan giginya. Usia anak-anak merupakan saat yang ideal untuk melatih 

kemampuan motoric seorang anak. Namun faktanya, di Sulawesi Selatan penduduk yang berusia 10 
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tahun yang menyikat gigi dengan benar hanya 5,6%, dengan data spesifik (10-14 tahun 4,9%, 15-24 

tahun 5,9%, 25-34 tahun 6,1%, 45-54 tahun 5,1%). Ini menunjukkan bahwa anak- anak masih kurang 
mendapat pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang benar dan menjadikan ini menjadi salah satu 

faktor utama dalam tingginya kerusakan gigi pada anak (Kasang, N.F., 2016). Dengan adanya 

pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut secara tidak langsung akan menjaga kesehatan gigi 

dan mulut sehingga pada akhirnya dapat mencegah karies gigi (Gayatri, R.W., 2017). 
Studi pendahuluan yang dilakukan dengan pemberian kuesioner dan pemeriksaan oleh 

peneliti terhadap 10 orang kelas IV dan V didapatkan pengetahuan kategori baik 4 orang (40%) dan 

6 orang (60%) kategori Cukup. Sedang angka karies gigi, dari 10 orang yang diperiksa 40 % karies 
gigi. Berdasarkan latar belakang data di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul hubungan pengetahuan dalam menggosok gigi dengan timbulnya karies gigi pada anak 

kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 Kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui hubungan pengetahuan menggosok gigi 
dengan karies gigi pada murid kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 Kecamatan 

Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian analitik Rancangan penelitian dengan pendekatan Cross Sectional dimana 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan pengetahuan menggosok gigi dengan karies 

gigi pada murid kelas IV dan V SDN Kandangan Utara 2 Kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. Pada penelitian ini populasinya dari kelas IV dan V SDN Kandangan utara 2 

sebanyak 91 murid. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu Total Sampling. Total 
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi 

yaitu 91 murid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian hubungan pengetahuan menggosok gigi dengan karies gigi pada murid kelas 
IV dan V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 Kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan 

1. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

Perempuan 52 57,1% 

Laki-laki 39 42,9% 

Total 91 100% 
Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan 

(57,1%) dan sisanya adalah laki-laki (42,9%). 
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2. Distribusi Responden Menurut Kelas 

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Kelas 

 
 

 
Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan sebagian besar responden adalah kelas IV (52,7%) 

dan sisanya adalah kelas V (47,3%). 

4. Pengetahuan Menggosok Gigi 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Menggosok Gigi pada Murid Kelas IV dan V 

Pengetahuan Jumlah Presentasi 

Kurang 14 15,4% 

Cukup 25 27,5% 

Baik 52 57,1% 

Total 91 100% 
Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa pengetahuan menggosok gigi pada murid 

kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 Kecamatan Kandangan kabupaten 
Hulu Sungai Selatan sebagian besar sebanyak (57,1%) memiliki pengetahuan yang baik. 

5. Status Karies 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status Karies 
 

Karies Jumlah Presentasi 

Tinggi 23 25,3% 

Sedang 24 26,4% 

Rendah 44 48,3% 

Total 91 100% 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 4, di atas dapat dilihat bahwa status karies gigi pada murid kelas IV dan 

V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 Kecamatan Kandangan kabupaten Hulu Sungai 

Selatan sebanyak (48,3%) memiliki status karies gigi yang rendah. 

Kelas Jumlah Responden Persentase 

IV 48 52,7% 

V 43 47,3% 

Total 91 100% 
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6. Tabulasi Silang Pengetahuan Menggosok Gigi dengan Karies Gigi 

Tabel 5. Tabulasi Silang Pengetahuan Menggosok Gigi Dengan Karies Gigi 
 

  Kejadian Karies Gigi   Total 

Pengetahuan Tinggi Sedang Rendah   

 n % n % n % n % 

Kurang 11 78,6% 2 14,3% 1 7,1% 14 100% 

Cukup 11 44,0% 5 20,0% 9 36,0% 25 100% 

Baik 1 1,9% 17 32,7% 34 65,4% 52 100% 

Total 23 25,3% 24 26,4% 44 48,3% 91 100% 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 5, diatas dapat dilihat dari murid yang tingkat pengetahuannya kurang, 

ternyata sebagian besar karies tinggi (78,6%), sedangkan yang tingkat pengetahuan nya baik 

sebagian besar karies nya rendah (65,4%.). 

7. Analisis Statistik 

Tabel 6. Uji Chi Square Hubungan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Status 

Karies 
 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 41.195a 4 .000 

Sumber : Data Primer 

 

Dari hasil uji statistik Chi Square diperoleh angka signifikan atau nilai P Value=0,000 
yang berarti P < 0,05, hal ini menunjukan bahwa ada hubungan pengetahuan menggosok gigi 

dengan karies gigi pada murid kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 

Kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Penelitian ini meneliti mengenai hubungan pengetahuan menggosok gigi dengan karies 
gigi pada murid kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 dengan memberikan 

kuesioner kepada murid tentang mengosok gigi dan pemeriksaan status karies gigi pada setiap 

murid yang dilakukan pada bulan Agustus 2022 dengan responden sebanyak 91 murid. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan menggosok gigi pada murid kelas IV 
dan V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 sebanyak 57,1% memiliki pengetahuan yang 

baik. Hal ini dikarenakan adanya pemberian informasi dalam pelaksanaan penyuluhan tentang 

kesehatan gigi dan mulut dari petugas kesehatan yang semakin memperkuat dan menambah 
tingkat pengetahuan para murid. Hal ini sejalan dengan Mubarak (2015), yang mengatakan 

bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah pula mereka menerima informasi 

dan pada akhirnya pengetahuan yang dimilikinya akan semakin banyak. Sebaliknya, jika 

seseorang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, maka akan menghambat perkembangan 
sikap orang tersebut terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan, 

karena tingkat pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan 

memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi pendidikan 
seseorang semakin baik pula pengetahuannya. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan karies gigi pada murid kelas IV dan V Sekolah Dasar 

Negeri Kandangan Utara 2 sebanyak (48,3%) memiliki status karies gigi yang rendah karena 
sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik dan tidak mengabaikan kebersihan gigi dan 

mulut. Hal ini sejalan Menurut Fankari (2004) juga menegaskan bahwa penyebab timbulnya 

masalah gigi dan mulut pada masyarakat salah satunya adalah faktor perilaku atau sikap 

mengabaikan kebersihan gigi dan mulut. 
Hasil penelitian tabulasi silang pengetahuan menggosok gigi dengan karies gigi 

menunjukkan murid yang tingkat pengetahuannya kurang, ternyata sebagian besar karies tinggi 

(78,6%), sedangkan yang tingkat pengetahuan nya baik sebagian besar karies nya rendah 
(65,4%.). Hal ini sejalan menurut (Rehana dkk, 2020) menunjukan bahwa semakin baik 

pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut, semakin jarang pula kejadian karies gigi 

yang akan timbul. 
Ada hubungan pengetahuan menggosok gigi dengan karies gigi pada murid kelas IV dan 

V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 Kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Norfai dan Rahman (2017) yang menyatakan 

ada hubungan bermakna antara pengetahuan menggosok gigi dengan kejadian karies gigi. 
Kemudian hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2010) 

mengungkapkan bahwa status kesehatan gigi dan mulut seseorang dipengaruhi oleh seberapa 

tinggi pengetahuannya tentang kesehatan gigi dan mulut. 
Pengetahuan yang baik mampu mempengaruhi perilaku kesehatan individu dalam 

meningkatkan kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut. Sebaliknya, pengetahuan yang 

kurang terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dapat menyebabkan timbulnya sikap 

mengabaikan kebersihan gigi dan mulut (Islami, I. N., dkk., 2019) 

 

KESIMPULAN 

Ada hubungan pengetahuan menggosok gigi dengan karies gigi pada murid kelas IV dan 

V Sekolah Dasar Negeri Kandangan Utara 2 Kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu Sungai 
Selatan Bagi Murid. Disarankan untuk murid diharapkan lebih meningkatkan perilaku dalam 

menjaga kesehatan giginya seperti menggosok gigi dengan tepat dan benar serta rutin 

memeriksakan gigi ke Puskesmas, klinik gigi ataupun dokter gigi minimal 6 bulan sekali. 
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